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ABSTRAK 
 

Nabila. 2023.  di 
Koto Tuo Limau Manis Kecamatan Pauh Kota  Skripsi. Program 
Studi Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur cerita rakyat 

legenda Batu Busuak di Koto Tuo Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang. (2) 
fungsi sosial cerita rakyat legenda Batu Busuak di Koto Tuo Limau Manis Kecamatan 
Pauh Kota Padang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Data 
penelitian ini adalah cerita rakyat legenda Batu Busuak di Koto Tuo Limau Manis 
Kecamatan Pauh Kota Padang. Data dikumpulkan dari informan dari informan 
melalui dua tahap, yaitu (1) tahap perekaman cerita rakyat legenda Batu Busuak (2) 
tahap pengumpulan data tentang lingkungan penceritaan. Data tentang lingkungan 
penceritaan dikumpulkan dengan teknik pencatatan, pengamatan dan wawancara. 

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan empat tahap yaitu (1) tahap 
identifikasi data, data yang dikumpulkan dari informan diidentifikasi melalui dua 
tahap, tahap transkripsi dan transliterasi data (2) tahap klasifikasi data atau analisis 
data (3) tahap pembahasan atau penyimpulan hasil klasifikasi atau analisis data (4) 
tahap pelaporan 

Hasil penelitian ini adalah: 1) struktur cerita rakyat legenda Batu Busuak di 
Koto Tuo Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang yang terbagi atas, (a) gaya 
bahasa, yang digunakan bahasa minangkabau dialek limau manis (b) tokoh dan 
penokohan, tokoh anak kilaki, tokoh rang gaek, tokoh 2 orang teman anak kilaki(c) 
latar, latar tempat dikoto tuo limau manis. Leatar waktu yaitu zaman dahulu. Latar 
sosial seorang anak yang hidup seorang diri (d) alur yang digunakan maju (e) tema, 
yang digunakan anak yang durhaka kepada orang tua (f) amanat, patuhilah orang 
yang lebih tua 2) fungsi sosial cerita rakyat legenda Batu Busuak di Koto Tuo Limau 
Manis Kecamatan Pauh Kota Padang yang terbagi atas, (a) menghibur, cerita ini 
sebagai hiburan untuk masyarakat melepas penat disawah, sambil mendengar cerita 
rakyat legenda batu busuak ini (b) mendidik, cerita rakyat batu busuak, cerita ini 
dahulunya menjadi sumber untuk mendidik anak-anak (c) mewariskan, cerita rakyat 
ini diwariskan untuk anak-anak generasi berikutnya(d) jati diri. Cerita rakyat ini 
menggambarkan bagaimana lingkungan dan masyarakat setempat masih 
mempercayai sehingga menjadi ciri khas masyarakat tersebut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah
 
 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan beragam budaya yang diciptakan oleh 

setiap suku bangsa di Indonesia. Tidak menutup kemungkinan setiap suku yang ada 

di Indonesia memiliki kebudayaan dan tradisi yang sama. Tradisi lahir dari berbagai 

daerah Indonesia, dan budaya lokal ini sangat penting untuk keberlangsungan 

kebudayaan Indonesia. Sastra lisan termasuk kebudayaan lisan, yaitu karya sastra 

yang terdapat dalam lingkungan masyarakat, yang diwariskan secara turun-temurun 

secara lisan. Sastra lisan merupakan sebuah karya sastra yang mencerminkan 

gambaran kehidupan masyarakat seperti yang sesungguhnya. Sastra lisan ini pada 

dahulunya dijadikan sebagai media untuk belajar dan dijadikan sarana untuk 

mendidik anak-anaknya dari setiap sastra lisan yang ada dilingkungan masyarakat. 

Namun pada saat ini dengan semakin berkembangnya zaman dan media pembelajaran 

yang semakin modern banyak anak-anak berpaling ke media yang lebih modern 

seperti pada saat ini dan tidak mengetahui lagi sastra lisan yang ada di lingkungannya 

sendiri. 

Sastra lisan adalah folklor lisan yang berkembang di lingkungan masyarakat. 

Folklor merupakan sebagian kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan diwariskan 

turun-temurun, di antara kolektif macam apa saja, karena tradisional dalam versi yang 

berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat 
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atau alat pembantu pengingat (Danandjaja, 1986 : 2) selain itu menurut Fitrianita 

(2018:71) folklor merupakan sebagian kebudayaan kolektif, yang tersebar dan 

diwariskan turun-temurun, diantara kolektif macam apa saja secara tradisional dalam 

versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan 

gerak isyarat atau alat pembantu pengingat 

Folklor merupakan suatu kebudayaan masyarakat yang diwariskan secara turun-

temurun dan dalam bentuk apa saja yang bersifat tradisional dan disampaikan secara 

lisan. Danandjaja (1991 :2) folklor dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu (1) folklor 

lisan (verbal floklore), (2) foklor sebagian lisan (party verbal folklore), (3) folklor 

bukan lisan (nonverbal folklore). 

Folklor lisan merupakan suatu kebudayaan yang tersebar pada masyarakat. 

Folklor lisan berupa folklor yang memang murni berbentuk lisan, diantaranya: (a) 

bahasa rakyat, (b) ungkapan tradisional, (c) pertanyaan tradisional, (d) puisi rakyat, 

(e) cerita prosa rakyat, (f) nyanyian rakyat. Folklor sebagian lisan adalah folklor yang 

bentuknya merupakan campuran unsur lisan dan bukan lisan. Misalnya, a) 

kepercayaan rakyat, b) permainan rakyat, c) teater, tarian, d) adat-istiadat, e) upacara, 

f) pesta rakyat, dan lain-lain. Folklor bukan lisan adalah folklor yang bentuknya 

bukan lisan, walaupun cara pembuatannya diajarkan secara lisan. Kelompok ini 

dibagi menjadi dua, ialah material dan bukan material. 
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Salah satu kelompok folklor lisan yang akan di teliti adalah cerita rakyat. Cerita 

rakyat adalah suatu bentuk karya sastra lisan yang lahir dan berkembang dari 

masyarakat tradisional yang disebarkan dalam bentuk lisan, peristiwanya dianggap 

pernah terjadi di masa lalu atau merupakan suatu yang didorong oleh keinginan untuk 

menyampaikan pesan atau amanat. Cerita rakyat mempunyai beberapa ciri tertentu 

yang membedakannya dengan sastra lisan lain. Ciri-ciri cerita rakyat adalah: (a)

disampaikan turun temurun, (b) tidak diketahui siapa yang pertama kali membuatnya, 

(c) kaya nilai-nilai luhur, (d) bersifat tradisional, (f) memiliki banyak versi dan 

variasi, (g) bersifat anonim, dan (h) disampaikan secara lisan dari mulut ke mulut. 

Cerita rakyat dapat dibagi tiga yaitu: (1) mite (myth) adalah cerita prosa rakyat 

yang dianggap benar-benar terjadi dan dianggap suci oleh yang empunya cerita, (2) 

legenda (legend) legenda adalah cerita prosa rakyat yang dianggap oleh empunya 

cerita sebagai suatu kejadian yang sungguh-sungguh benar terjadi. Brunvand (dalam 

Danandjaja, 1991: 67) menggolongkan legenda menjadi empat kelompok, yaitu (a) 

Legenda Keagamaan, (b) Legenda Alam Gaib, (c) Legenda Perseorangan, (d) 

Legenda Setempat. (3) dongeng (folktale) adalah prosa rakyat yang tidak dianggap 

benar-benar terjadi oleh yang empunya cerita dan dongeng tidak terikat oleh waktu 

maupun tempat. 

Legenda dan cerita rakyat adalah cerita tradisional dalam jenis yang berbeda. 

tidak seperti legenda, cerita rakyat dapat berlatar kapanpun dan dimanapun dan tidak 

harus dianggap nyata atau suci oleh masyarakat yang melestarikannya. Sama seperti 
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mitos, legenda adalah kisah yang secara tradisional dianggap benar-benar terjadi 

namun berlatar belakang pada masa-masa yang terkini, saat dunia sudah terbentuk 

seperti sekarang ini. Legenda biasanya menceritakan manusia biasa sebagai pelaku 

utamanya. 

Salah satu legenda yang ada di Sumatera Barat ialah Legenda Batu Busuak. 

Legenda Batu Busuak merupakan suatu cerita rakyat yang terdapat di Koto Tuo 

Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang. Dalam cerita masyarakat, konon 

dulunya di daerah Batu Busuak ini terdapat sebuah batu yang tempatnya di dekat 

aliran sungai yang di bawah batu tersebut mengeluarkan bau busuk. Pada zaman 

dahulu, saat penjajah Belanda masuk ke daerah ini, bau busuk tersebut hilang entah 

kemana. Dari cerita masyarakat di Koto Tuo Limau Manis Kecamatan Pauh Kota 

Padang, asal usul nama batu busuak tersebut, seorang anak yang tidak mendengarkan 

perkataan orang tuanya. Anak tersebut dilarang oleh orang tua untuk tidak membelah 

batu yang berada didekat sungai itu, karena sikap sombong anak itu, mereka tidak 

mendengarkan perkataan orang tua itu, mereka tetap membelah batu itu. Setelah batu 

itu dibelah oleh anak itu keluarlah bau busuk pada batu-batu itu, tetapi bukan hanya 

pada batu-batu itu saja, seluruh kawasan daerah itu berbau busuk. Pada akhirnya anak 

tersebut tiba-tiba menghilang. 

Berdasarkan dari informasi masyarakat bahwa cerita batu busuak ini minim sekali 

masyarakat mengetahuinya, oleh karena itu penelitian cerita prosa rakyat di daerah 

Koto Tuo Limau Manis berupaya untuk dilakukan yang bertujuan untuk melestarikan 
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dan pendokumentasian sastra lisan terkhusus pada cerita rakyat legenda Batu Busuak 
 

di Koto Tuo Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang 
 

B. Fokus Penelitian
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka muncul masalah 

pada penelitian ini yaitu mengenai struktur cerita rakyat, fungsi sosial cerita rakyat. 

Pada penelitian ini difokuskan kepada legenda Batu Busuak di Koto Tuo Limau 

Manis Kecamatan Pauh Kota Padang 

C. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian tersebut, dapat dirumuskan 

masalah dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu  

Sosial Cerita Rakyat Legenda Batu Busuak di Koto Tuo Limau Manis Kecamatan 

Pauh Kota 

D. Pertanyaan Penelitian
 

1) Bagaimana struktur cerita rakyat legenda Batu Busuak di Koto Tuo Limau 

Manis Kecamatan Pauh Kota Padang? 

2) Bagaimana fungsi sosial cerita rakyat legenda Batu Busuak di Koto Tuo Limau 

Manis Kecamatan Pauh Kota Padang? 
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E. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, terdapat beberapa tujuan dari 

penelitian berikut ini. 

1) Mendeskripsikan struktur dan cerita rakyat legenda Batu Busuak di Koto Tuo 

Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang 

2) Mendeskripsikan fungsi sosial dari cerita rakyat legenda Batu Busuak di Koto 

Tuo Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang 

F. Manfaat Penelitian 
 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis dan praktis, 

bagi mahasiswa, dan bagi peneliti sendiri. Manfaat teoritis hasil penelitian ini dapat 

memberikan informasi tentang kebudayaan masyarakat khususnya cerita prosa rakyat, 

serta perkembangan teori mengenai struktur dan fungsi sosial yang terdapat dalam 

cerita rakyat legenda Batu Busuak di Koto Tuo Limau Manis Kecamatan Pauh Kota 

Padang. Manfaat praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat (1) bagi 

mahasiswa jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia bisa mendapatkan informasi 

mengenai struktur dan fungsi sosial cerita rakyat legenda yang terdapat di dalam 

kehidupan masyarakat. (2) bagi penulis, sebagai kajian akademik guna memenuhi 

salah satu syarat menyelesaikan studi Univeristas Negeri Padang. (3) dan bagi 

masyarakat di Koto Tuo Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang untuk dapat 
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menjaga dan melestarikan cerita rakyat yang ada agar tidak hilang dan tidak terancam 

punah yang disebabkan karena masuknya kebudayaan yang datang dari luar. 


